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ABSTRAK

SUPFAN HIDAYAT. Hubungan Antara Keaktifan Mengikuti Salat zuhur
Berjama'ah Dengan Ketaatan Melaksanakan Ibadah Salat Fardu Siswa Kelas VI
MTsN Prambanan Sleman. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga. 2010.

Latar belakang masalah penelitian skripsi ini adalah bahwa idealnya anak
yang telah mencapai usia dewasa telah menjalankan salat fardu, karena hal ini
merupakan kewajiban sebagai umat muslim seperti yang telah diajarkan dalam
ajaran agama Islam. Di MTsN Prambanan Sleman telah diadakan program salat
zuhur berjama‘'ah dengan tujuan membiasakan siswa melakukan salat. Oleh
karena itu perlu diadakan penelitian tentang hubungan antara keaktifan
mengikuti salat zuhur berjama'ah dengan ketaatan melaksanakan salat fardu.
Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah: bagaimana tingkat
keaktifan mengikuti program salat zuhur berjama'ah siswa, bagaimana tingkat
ketaatan melaksanakan salat fardu siswa, dan seberapakah tingkat hubungan
antara keaktifan mengikuti program salat zuhur berjama'ah dengan ketaatan
melaksanakan salat fardu siswa kelas VII MTsN Prambanan Sleman. Penelitian
ini bertujuan untuk mengungkap tingkat hubungan antara keaktifan mengikuti
program salat zuhur berjama‘'ah dengan ketaatan melaksanakan salat fardu siswa
kelas VII MTsN Prambanan Sleman.

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII MTsN Prambanan Sleman
tahun ajaran 2009/2010 sebanyak 192 siswa. Pengambilan sampel dilakukan
secara acak (random sampling) dengan sistem undian, karena untuk
mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data penelitian dan jumlah siswa
kelas VII terlalu banyak untuk dijadikan sampel semua. Ukuran sampel
ditentukan berdasarkan pendapat Suharismi Arikunto yaitu sebesar 25% dari
jumlah siswa kelas VII MTs N Prambanan Sleman. Sehingga berdasar patokan
tersebut dihasilkan sampel sebanyak 48 siswa. Untuk pengumpulan data
menggunakan metode angket, observasi, wawancara dan dokumentasi.
Sementara analisis data meliputi analisis deskriptif dan analisis korelasi.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Tingkat keaktifan mengikuti salat
zuhur berjama'ah siswa kelas VII MTsN Prambanan Sleman dikatakan tinggi,
yaitu 3,36. Dengan hasil rata-rata yang tinggi, hal ini berarti bahwa keberadaan
dan pelaksanaan program salat zuhur di MTsN Prambanan Sleman dirasakan oleh
siswa-siswi sangat bermakna bagi kehidupan keberagamaan mereka. (2) Tingkat
ketaatan siswa kelas VII MTsN Prambanan Sleman dalam melaksanakan salat
fardu termasuk kategori tinggi, yaitu 3,12. Dengan kata lain, tujuan ideal MTsN
Prambanan Sleman dalam membentuk siswa-siswi yang tertib dan taat
melaksanakan salat fardu cukup berhasil. (3) Hubungan antara keaktifan
mengikuti salat zuhur berjama'ah dengan ketaatan melaksanakan salat fardu
siswa merupakan korelasi positif yang meyakinkan, yaitu 0,93. Maka pengadaan
salat zuhur berjama'ah sangat berpengaruh terhadap ketaatan melaksanakan salat
fardu siswa kelas VII MTsN Prambanan Sleman.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik

0543b/U/1987.

1. Konsonan Tunggal

Indonesia Nomor: 158/1987 dan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif - -

o Ba B be

& Ta T te

& Sa S es dengan titik di atas

z Jim J je

z Ha H ha dengan titik di bawah
& Kha KH ka-ha

K) Dal D de

3 Zal Z zet dengan titik di atas
0 Ra R er

3 Zai Z zet

o Sin S es

o Syin SY es-ye
o sad S es dengan titik di bawah
ol dad D de dengan titik di bawah
] ta T te dengan titik di bawah
] za Z zet dengan titik di bawah

xiii




‘ain ‘ koma terbalik di atas

d

£ ghain G ge
L fa F ef
3 gaf Q Ki
& kaf K ka
N lam L el
a mim M em
O nun N en
3 wau W we
® ha H ha
3 hamzah ’ apostrof
] ya’ Y ye

2. Konsonan Rangkap karena Syaddah (Ditulis Rangkap)
3202 Ditulis Muta‘addidah

BAc ditulis ‘iddah

3. T7a’ marbutahdi Akhir Kata

a. Transliterasi ta’ marbutahbila mati ditulis “h”

KON Ditulis Hikmah
de ditulis ‘Tilah

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).
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b. Translitersi ta’ marbutahbila hidup ditulis “t”

Al 3 ) guall Ditulis Al-Madinatul Munawwarah
atau a/-Madinah al-
Munawwarah
AL g al) Ditulis
5 ok Zakatul fitri

c. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan “h”

ERANAY Ditulis Karamah al-auliya’
38 ) Hhadl) Ditulis Zakah al-fitri

4. Vokal Pendek

. fathah Ditulis A
J=d ditulis fa‘ala
- kasrah ditulis /

S5 ditulis zukira
. dammah ditulis u
Ay ditulis yazhabu
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5. Vokal Panjang

1 Fathah + alif ditulis a
s lala ditulis Jahiliyyah
2 Fathah + ya’ mati ditulis a
. ditulis tansa
e Kasrah + ya’ mati d!tUI!S I_
ditulis karim
P e ditulis u
Dammah + wawu mati o
L ditulis furud
o=
6. Vokal Rangkap
1 Fathah + ya mati ditulis ar
ASe ditulis bainakum
2 Fathah + wawu mati ditulis au
Js ditulis gaul

7. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan apostrof

£z
e

Al Ditulis a’antum
e ditulis u‘fddat
Al S s ditulis la’in syakartum

8. Kata Sandang Alif dan Lam

Bila diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan

menggunakanhuruf “a/’

Al ) Ditulis al-Qur’an
Lal) ditulis al-Qiyas
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elaudl ditulis al-Sama’
il ditulis al-Syams

9. Penulisan Huruf Kapital

transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri dan

sebagainya seperti ketentuan EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam

tertulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Lag daaa ¥ J gy Ditulis Wa ma Muhammadun
) illa Rasul
Ol gl Ditulis Abu al-Husain

10.

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut penulisannya.

S50 U il Ditulis zawi al-furud

I da aadl ditulis ahl al-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Madrasah Tsanawiyah merupakan suatu jenjang pendidikan lanjutan
tingkat dasar yang lembaganya di bawah naungan Departemen Agama. Salah
satu tugas berat yang diemban Madrasah Tsanawiyah adalah mengajarkan
materi-materi Agama Islam kepada peserta didik yang nantinya diharapkan
materi-meteri tersebut dapat dihayati dan diamalkan dalam kehidupan.
Tujuan utama dari pengajaran materi-materi Agam Islam di
Madrasah Tsanawiyah adalah agar siswa nantinya menjadi manusia muslim
yang berkembang dalam hal keimanan, ketagwaan kepada Allah SWT serta
berakhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari baik secara pribadi,
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Secara singkat tujuan utamanya
ialah membentuk kepribadian muslim siswa, yaitu suatu kepribadian yang
seluruh aspeknya dijiwai oleh ajaran Islam (bertagwa). Ini sesuai dengan
tujuan pendidikan nasional kita yang dituangkan dalam tujuan pendidikan
nasional yang akan membentuk manusia pancasialis yang bertaqgwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa.?
Namun untuk membentuk sebuah kepribadian muslim pada siswa
tidaklah semudah yang dibayangkan, mengingat berbagai tantangan yang

akan selalu menghadang dalam proses Pendidikan. Baik tantangan dari pihak

? Zakiah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996),
hal. 72.



dalam sekolah/madrasah ataupun dari luar khususnya siswa-siswi yang dari
latar belakang pendidikan yang berbeda-beda seperti di MTsN Prambanan
Sleman. Siswa-siswi yang ada di MTsN Prambanan Sleman tidak hanya
hanya dari satu latar belakang pendidikan namun dari berbagai latar
pendidikan yang berbeda-beda baik sekolah umum, negeri atau islam terpadu.

Dari keadaan siswa-siswi yang majemuk inilah pihak MTsN
Prambanan Sleman membuat berbagai program pembiasaan dalam rangka
membentuk kepribadian muslim siswa-siswinya. Salah satu program
pembiasaan tersebut adalah dengan mengadakan program salat zuhur secara
berjama'ah. Program salat zuhur secara berjama'ah dinilai salah satu sarana
yang efektif untuk membentuk pribadi muslim (taat melaksanakan salat
fardu) pada peserta didik MTsN Prambanan Sleman.®

Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui bagaimana pelaksanaan
program salat zuhur secara berjama'ah di MTsN Prambanan Sleman dan juga
seberapakah tingkat hubungan adanya program tersebut dengan ketaatan
siswa kelas VII dalam melaksanakan salat fardu. Penelitian ini difokuskan
pada kelas VII karena melihat realita bahwa siswa baru MTsN Prambanan
Sleman berasal dari latar belakang pendidikan yang berbeda-beda yang
memungkinkan masih banyak siswa yang belum melaksanakan kewajiban

salat fardu.

® Hasil wawancara dengan Bapak Drs. Rohmat selaku Waka Kurikulum di MTsN
Prambanan Sleman pada tanggal 27 Oktober 2009.



B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang diatas, maka penulis merumuskan

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Seberapakah tingkat keaktifan mengikuti program salat zuhur berjama‘ah
siswa kelas VIl MTsN Prambanan Sleman?

2. Seberapakah tingkat ketaatan melaksanakan salat fardu siswa kelas VII
MTsN Prambanan Sleman?

3. Seberapakah tingkat hubungan antara keaktifan mengikuti program salat
zuhur berjama'ah dengan ketaatan melaksanakan salat fardu siswa kelas

VII MTsN Prambanan Sleman?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain:

a. Untuk mengetahui tingkat keaktifan mengikuti program salat zuhur
berjama'ah siswa kelas VII MTsN Prambanan Sleman.

b. Untuk mengetahui tingkat ketaatan melaksanakan salat fardu siswa
kelas VII MTsN Prambanan Sleman.

c. Untuk mengetahui tingkat hubungan antara keaktifan mengikuti
program salat zuhur berjama'ah terhadap ketaatan melaksanakan salat

fardu siswa kelas VII MTsN Prambanan Sleman.



2. Kegunaan Penelitian

Beberapa kegunaan dari penelitian ini adalah:

a. Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat digunakan sebagai
evaluasi keberhasilan proses pelaksanaan program salat zuhur
berjama‘ah di MTsN Prambanan Sleman.

b. Untuk menambah khazanah keilmuan bagi peneliti yang berkaitan
dengan program salat zuhur berjama'ah dan korelasinya dengan

ketaatan melaksanakan salat fardu.

D. Kajian Pustaka

Beberapa topik penelitian yang bekenaan dengan pengadaan
program salat zuhur telah dilakukan oleh peneliti terdahulu. Menurut hasil
penelusuran yang peneliti lakukan terhadap beberapa penelitian sejenis,
penulis menemukan hasil penelitian yang memiliki kesamaan sekaligus
terdapat perbedaan dengan tema yang penulis lakukan. Namun demikian,
sejauh pengamatan penulis belum menemukan skripsi yang berjudul
"Hubungan Antara Keaktifan Mengikuti Salat zuhur Berjama'ah Dengan
Ketaatan Melaksanakan Ibadah Salat Fardu Siswa Kelas VII MTsN
Prambanan Sleman".

Ada beberapa skripsi penelitian lapangan yang membahas berkaitan
dengan skripsi yang penulis lakukan, yaitu skripsi yang berjudul “Studi
Korelasi Antara Program Keagamaan Dengan Ketaatan Ibadah Salat Siswa

Kelas Il SLTP Muhamadiyah 7 Yogyakarta”. Skripsi saudara Musleyanto



(2004) dari Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta yang membahas tentang program keagamaan
korelasinya dengan ketaatan ibadah salat siswa kelas Il SLTP Muhamadiyah
7 Yogyakarta.* Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa korelasi antara
pengadaan program keagamaan dengan ketaatan ibadah salat siswa kelas 11
SLTP Muhamadiyah 7 Yogyakarta adalah sangat tinggi yaitu dengan tingkat
korelasi 0,91.

Selanjutnya dari skripsi saudari Siti Hamidah (2004) dari Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
yang berjudul “Hubungan Apresiasi Keagamaan Dengan Ketaatan Ibadah

Siswa SMK Muhamadiyah 3 Yogyakarta™

yang membahas tentang adanya
pengaruh dari inovasi pengenalan program apresiasi keagamaan terhadap
ketaatan atau Kkerajinan siswa menjalankan ibadah. Hasil penelitian
menunjukan bahwa terdapat hubungan yang sangat tinggi antara apresiasi
keagamaan terhadap ketaatan siswa SMK Muhamadiyah 3 Yogyakarta yaitu
dengan tingkat hubungan 0,92.

Dari dua skripsi diatas yang membedakan dengan skripsi yang
penulis susun adalah program yang berbeda dalam hal pelaksanaan dan

penamaannya. Yang penulis susun adalah program salat zuhur berjama‘ah

kaitannya dengan ketaatan melaksanakan salat fardu. Sementara itu, skripsi

* Musleyanto, mahasiswa, Studi Korelasi Antara Program Keagamaan Dengan Ketaatan
Ibadah Salat Siswa Kelas Il SLTP Muhamadiyah 7 Yogyakarta, Skrips/ Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004.

® Siti Hamidah mahasiswa, Hubungan Apresiasi Keagamaan Dengan Ketaatan Ibadah
Siswa SMK Muhamadiyah 3 Yogyakarta, Skripsi Jurusan pendidikan Agama Islam UIN Sunan
Kalijaga, 2004.



saudara Musleyanto membahas program keagamaan secara umum kaitannya
dengan ketaatan melaksanakan salat. Skripsi saudari Siti Hamidah lebih
membahas apresiasi keagamaan korelasinya dengan ketaatan melaksanakan

ibadah secara umum.

E. Landasan Teori
1. Pengembangan PAI Pada MTsN Prambanan Sleman
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Sebelum membahas tentang pengembangan PAI di MTsN
Prambanan Sleman diungkapkan definisi Pendidikan agama Islam terlebih
dahulu. Para tokoh berbeda pendapat dalam mendefinisikan pendidikan
disebabkan mereka berbeda pendapat dalam penekanan dan tinjauan
terhadap pendidikan. Pendidikan berasal dari kata didik, lalu kata ini
mendapat awalan pe dan akhiran an sehingga menjadi pendidikan, yang
artinya proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok
orang dalam usaha mendewasakan manusia, melalui upaya pengajaran dan
pelatihan; atau proses perbuatan, cara mendidik.®

Adapun pengertian pendidikan menurut Muhibbin Syah, yaitu
memelihara danmemberi latihan. Dalam memelihara dan memberi latihan
diperlukan adanya ajaran, tuntunan dan pimpinan mengenai akhlak dan

kecerdasan pikiran.” Dalam bahasa inggris, education (pendidikan) berasal

6 Departemen Diknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1994),
cet. ke-3, hal. 232.

" Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru,(Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2002), cet. ke-7, hal. 10.



dari kata educate (mendidik) artinya memberi peringatan (to elicit, to give
rise to ), dan mengembangkan (to evolve, to develop). Dalam pengertian
yang sempit, education atau pendidikan berarti perbuatan atau proses
perbuatan untuk memperoleh pengetahuan.®

Pendidikan dalam konteks Islam pada umumnya mengacu kepada
term at-Tarbiyah, at-Ta.dib dan at-Ta.lim. Dari ketiga istilah tersebut term
yang paling populer digunakan dalam praktek pendidikan Islam ialah term
at-tarbiyah, sedangkan term at-ta.dib dan at-ta.lim jarang sekali
digunakan. Padahal kedua istilah tersebut telah digunakan sejak awal
pertumbuhan pendidikan Islam. 4

Sedangkan menurut istilah, pendidikan Islam adalah suatu sistem
kependidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan
oleh hamba Allah. Oleh karena Islam mempedomani seluruh aspek
kehidupan manusia muslim baik duniawi maupun ukhrawi.’

Ahmad D Marimba mengemukakan bahwa pendidikan Islam
adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap
perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya

kepribadiannya yang utama (insan kamil)."

8 -
Ibid., hal. 10.
° H. M. Arifin, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), cet. ke-4, hal. 10.
" Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung : Al-Ma.arif,
1989) hal. 19.



Sedangkan Ahmad Tafsir mendefinisikan pendidikan Islam sebagai
bimbingan yang diberikan oleh seseorang (peserta didik) agar ia
berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam."'

Dari batasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam
adalah suatu sistem yang memungkinkan seseorang (peserta didik) dapat
mengarahkan kehidupannya sesuai dengan ideologi Islam.

Sementara itu untuk program keagamaan yang diusung MTsN
Prambanan Sleman selain salat zuhur berjama’ah ada juga program
aplikasi al-qur’an, salat zuha berjama’ah, tadarus al-qur’an dan iqra’.
Semua program ini pada intinya adalah sebuah program yang saling
mendukung yang nantinya diharapkan akan menjadikan siswa-Siswi

MTsN Prambanan Sleman menjadi pribadi muslim.

2. Pendidikan Ibadah Salat Pada Siswa MTsN Prambanan Sleman
a. Pengertian salat
Menurut A. Hasan, salat menurut bahasa Arab berarti berdoa.
Ditambahkan oleh Ash-Shidieqy bahwa perkataan salat dalam bahasa
Arab berarti doa memohon kebajikan dan pujian, sedangkan secara
hakekat mengandung pengertian berharap hati (jiwa) kepada Allah dan
mendatangkan takut kepada-Nya serta menumbuhkan di dalam jiwa rasa

Keagungan, Kebesaran dan Kesempurnaan Kekuasaan-Nya.'?

""" Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam,(Bandung : Remaja
Rosdakarya,1992), cet. ke -1, hal. 32.

12 Sentot Haryanto, Terapi Religius Psikologi Salat Kajian Aspek-Apek Psikologis
Ibadah Salat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hal. 59.
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Secara dimensi fikih, salat adalah beberapa ucapan atau rangkaian
ucapan dan perbuatan (gerakan) yang dimulai dengan takbir dan diakhiri
dengan salam, yang dengannya kita beribadah kepada Allah dan dengan
syarat-syarat yang telah ditentukan oleh agama.*®

b. Perintah Kewajiban Melaksanakan Salat

Salat adalah tiang agama.'” Salat merupakan ibadah istimewa
dalam agama Islam, baik dilihat dari segi perintah yang diterima oleh
Nabi Muhammad SAW secara langsung dari Allah SWT maupun
dimensi-dimensi lain. Quraish Shihab mengatakan bahwa kenapa oleh-
oleh yang dibawa Rasul dari perjalanan Isra'’ Mi'raj adalah kewajiban
salat, sebab salat merupakan sarana penting guna mensucikan jiwa dan
memelihara ruhani.'® Hal ini dijelaskan dalam sabda Nabi sebagai berikut:

Aaa) ) J5F a8 380a Cpad o) iyl AL L o A g ; alug dadle A L &) Jouy (B
i

ALYy pls 8 B Ll Lgtaa A iy

Artinya:  "Rasulullah  SAW telah bersabda, Allah SWT telah
memfiaraukan atas umatku pada malam Isra’ lima puluh kali salat, maka

aku selalu kembali menghadap-Nya dan memohon keringanan sehingga
dijadikan kewajiban salat itu lima kali dalam sehari semalam”™ (HR.

Muttafaq 'Alaih)

3 bid, hal. 60.

Y Hashi Ash-Shiddieqy, Pedoman Salat. (Jakarta: Bulan Bintang, 1983), hal. 54.

5 Sentot Haryanto, Terapi Religius Psikologi Salat Kajian Aspek-Apek Psikologis
Ibadah Salat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hal. 61.

¥Amir Abyan dkk, Pendidikan Agama Islam Figih Madrasah Tsanawiyah, (Semarang:
Toha Putra, 2009), hal. 22.



Dari sabda Nabi tersebut, menandakan bahwa salat merupakan
ibadah yang sangat utama. Nabi bersabda:

ALl il b S (g 4L il el Sl (d 530al) L@ oy Xall 40e Guaag L 0]

Artinya: "Amal yang pertama kali akan dihisab bagi seorang hamba pada
hari kiyamat adalah salat. Jika salatnya baik maka dinilai baik seluruh
amalnya yang lain dan jika salatnya rusak maka dinilai rusak semua
amalnya"" (HR. At-Thabrani)

Hukum salat yang disyariatkan Islam ada dua macam, yaitu salat
fardu (wajib) dan salat sunah. Salat fardu terdiri atas lima macam yaitu
salat Subuh, Zuhur, Asar, Magrib, dan Isya. Kelima salat fardu tersebut
wajib dilaksanakan oleh setiap Muslim tanpa kecuali selama hayat masih
dikandung badan. Sementara salat sunah banyak macamnya dan
pelaksanaannya adalah sunah.

Kewajiban salat fardu sesuai dengan firman Allah SWT. sebagai
berikut:

oSl e 152800 g 8930 gilg 330al) sadly
Artinya: "Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zaklat, dan rukuklah
beserta orang yang rukuk"*® (QS. Al-Bagarah/2: 43)
Pada bagian lain Allah berfirman:

i sk A b G i 5 b

7 Ibid. hal. 23.
'3 Ibid, hal. 7.



Artinya: "Sungguh beruntung orang-orang yang beriman, yaitu orang
yang khusuk dalam salatnya”. (QS. Al-Mu'minuun/23: 1-2)
c. Salat Berjama'‘ah

Secara bahasa kata jama'ah berarti kumpulan atau bersama-
sama.” Salat berjama'ah adalah salat yang dikerjakan bersama-sama,
sedikit-dikitnya dua orang dan sebanyak-banyaknya tidak terbatas.?’

Salat secara berjama'ah lebih utama dikarenakan akan
memperoleh pahala 27 derajat disisi Allah SWT dan akan menambah rasa
persaudaraan dengan sesama umat Islam. Sementara perintah salat secara
berjama‘ah jelas dalam hadis Nabi yaitu yang artinya, "Dan apabila
Engkau (Muhammad) berada ditengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu
hendaklah kamu melaksanakan salat bersama mereka".

Di MTsN Prambanan Sleman telah diupayakan sejak dulu tentang
pentingnya melaksanakan salat secara berjama’ah. Salat berjama’ah yang
ada di MTsN Pramabanan Sleman antara lain untuk salat zuhur, salat
zuha, dan salat jum’at.

3. Hubungan Pengetahuan dan Pengalaman Ibadah Salat dengan Ketaatan
Beribadah
a. Dasar dan Tujuan
Program salat zuhur berjama‘'ah merupakan salah satu usaha yang

dapat dilakukan pihak MTsN Prambanan Sleman untuk membiasakan

1 Badudu, Js. Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan. 1994),
hal. 678.
2 Abdullah Rosyid, Tanya Jawab Kunci Ibadah, (Bandung: Husaini, 1989), hal. 76.
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ibadah salat zuhur berjama'ah bagi para siswa-siswinya yang nantinya
diharapkan akan menumbuhkan semangat untuk melaksanakan salat lima
waktu atau salat fardu. Lebih jauh program ini merupakan usaha
mempertahankan, melestarikan, dan menyempurnakan umat manusia agar
mereka tetap beriman kepada Allah SWT dengan menjalankan syariat
Islam sehingga mereka menjadi manusia yang hidup bahagia di dunia dan
akhirat.?!

b. Skala Pengukuran Keaktifan Mengikuti Program Salat Zuhur
Berjama'ah

Untuk mengukur keaktifan siswa kelas VII MTsN Prambanan

Sleman mengikuti program salat zuhur berjama'ah tersebut digunakan
indikator-indikator sebagai berikut:

1) Keaktifan siswa mengikuti program salat zuhur berjama'ah
yang tercantum dalam buku absensi salat zuhur berjama‘ah,
dimana dalam pengukurannya dijabarkan dengan cara
penskoran hasil absensi dan penskoran atas pernyataan-
peryataan yang akan diajukan di dalam angket.

2) Apresiasi terhadap pelaksanaan program salat zuhur
berjama‘ah, dimana dalam pengukurannya dijabarkan dengan
cara  penskoran atas pernyataan-pernyataan yang akan

diajukan di dalam angket.

! Hasil wawancara dengan Bapak Drs. Rohmat selaku Waka Kurikulum di MTsN
Prambanan Sleman pada 27 Oktober 2009.
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3)

Apresiasi terhadap manfaat program salat zuhur berjama‘ah,
dimana dalam pengukurannya dijabarkan dengan cara
penskoran atas pernyataan-pernyataan yang akan diajukan di

dalam angket.

c. Skala Pengukuran Ketaatan Ibadah Salat Fardu

Untuk mengukur tingkat ketaatan siswa kelas VII MTsN

Prambanan Sleman dalam menunaikan ibadah salat fardu ada tiga

indikator

yang bisa dijadikan skala pengukuran. Ketiga indikator

dimaksud adalah sebagai berikut:??

1)

2)

Pengetahuan tentang ibadah salat yang terutama ditekankan
pada pengetahuan tentang rukun salat dan bacaan-bacaan
dalam salat, dimana dalam pengukurannya dijabarkan dengan
cara penskoran atas pernyataan-pernyataan yang diajukan di
dalam angket.

Pengamalan ibadah salat wajib, yang meliputi pengukuran
tentang disiplin waktu dalam menunaikan salat wajib,
ketertiban menjalankan salat wajib lima waktu, dan ketekunan
mengikuti salat wajib berjama'ah. Untuk pengukurannya,
dijabarkan dengan cara penyekoran atas pernyataan-

pernyataan yang akan diajukan di dalam angket.

22 perumusan indikator-indikator dalam skala pengukuran praktek ibadah salat (ketaatan

menunaikan ibadah salat). Ini adalah hasil adaptasi dan modifikasi dari konsep religiusitas yang
dirumuskan oleh C.Y. Glock dan R. Stark. Tentang dimensi-dimensi religiusitas menurut kedua
penulis tersebut, lihat Djamaluddin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islami: Solusi
Islam Atas Problem-Problem Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998) hal. 77-78.
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3) Penghayatan atas kewajiban ibadah salat, yakni indikator yang
mengukur sikap penerimaan responden terhadap kewajiban
ibadah salat. Untuk pengukurannya akan dijabarkan dengan
cara penskoran atas pernyataan-pernyataan yang diajukan di
dalam angket.

Selain tiga indikator di atas, dalam pengukuran ketaatan
melaksanakan salat fardu siswa kelas VII MTsN Prambanan Sleman maka
peneliti melakukan cros cek berkait dengan ketaatan melaksanakan
ibadah salat fardu responden. Peneliti melakukan cros cek terhadap
ketaatan salat fardu responden dengan cara melakukan wawancara
terhadap beberapa orang tua responden. Wawancara ini akan dijelaskan

lebih lanjut di dalam pembahasan metode pengumpulan data.

F. Hipotesis
Dalam penelitian ini penulis mengemukakan hipotesis sebagai jawaban
sementara yaitu:
(H,) "Ada tingkat hubungan yang tinggi antara keaktifan mengikuti
program salat zuhur berjama‘ah dengan ketaatan melaksanakan salat fardu

siswa kelas VII MTsN Prambanan Sleman"
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G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini dapat klasifikasikan menjadi Penelitian Lapangan atau
kancah (field reseach), yaitu penelitian yang pengumpulan datanya
dilakukan di lapangan.?® Sedangkan pengumpulan data pada penelitian ini
adalah di lingkungan MTs N Prambanan Sleman.
2. Metode Penentuan Sampel (responden)
Dalam penelitian ini, pihak yang menjadi responden adalah siswa.
Penulis menggunakan teknik sampel acak. Mengingat besarnya jumlah
sampel yang menjadi subyek penelitian, yaitu seluruh siswa kelas VII
MTsN Prambanan Sleman yang berjumlah 192 siswa yang terdiri dari 112
siswa laki-laki dan siswa 80 perempuan dan kelas VII terdiri dari lima
kelas (A-E) yang setiap kelasnya terdiri dari 38-39 siswa, maka penulis
menentukan besarnya sampel yaitu 25% dari masing-masing kelas yaitu
48 siswa dengan rincian sebagai berikut:
1) Kelas VII A, jumlah siswa 38X 25%= 9
2) Kelas VII B, jumlah siswa 39X 25%=10
3) Kelas VII C, jumlah siswa 39X 25%= 10
4) Kelas VII D, jumlah siswa 39 X 25%=10

5) Kelas VII E, jumlah siswa 38 X 25%=9

2 1bid, hal. 20-21
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Pengambilan jumlah sampel ini sesuai dengan pendapat Suharsimi
Arikunto yang besar penentuan sampel dalam penelitian adalah sebagai
berikut:

a. Apabila subyek kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi.
b. Jumlah subyek besar lebih dari 100, dapat diambil antara 10-15% atau

20-25% atau lebih, tergantung setidak-tidaknya:

1) Kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, tenaga dan dana.

2) Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek, karena

hal ini menyangkut banyak sedikitnya data.

3) Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh setiap peneliti.?*

Adapun teknik pengambilannya peneliti menggunakan teknik
proportional random sampling, yakni sampel diambil dari semua kelompok
kelas yang disesuaikan dengan perimbangan satuan elemeter dari masing-
masing kelas. Oleh karena itu, peneliti membuat undian pada masing-
masing kelas kemudian diundi untuk mendapatkan siswa sebagai sampel
atau prosedur pengambilan sampel untuk setiap kelas dilakukan secara acak
(random).?® Untuk yang terakhir diambil 9 siswa untuk kelas A dan E dan
10 siswa kelas B, C, dan D, sehingga diperoleh sampel 48 siswa kelas VII.
Dengan metode ini, seluruh siswa kelas VIII MTsN Prambanan Sleman

mempunyai kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi sampel.

 Suharismi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT
Melton Putra, 1992), hal. 107.

25 |bid, hal.107-112.
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3. Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut
hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain maka macam-
macam variabel dalam penelitian dapat dibedakan menjadi: %
a. Variabel Independen

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor,
antecedent atau sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel
independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi
sebab timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini
yang menjadi variabel independen adalah hasil dari keaktifan
mengikuti salat zuhur berjama’ah siswa kelas VII MTsN Prambanan
Sleman.

Untuk memudahkan peneliti di dalam mengumpulkan dan
mengolah data, maka dalam variabel independen ini akan diuraikan
batasan-batasan dalam pengukurannya. Seperti yang ada di landasan
teori, maka ada tiga indikator yang dikumpulkan dan diolah datanya
berkait keaktifan melaksanakan salat zuhur berjama'‘ah.

Pertama, keaktifan siswa mengikuti program salat zuhur
berjama‘ah yang tercantum dalam buku absensi salat zuhur berjama‘ah

dan dari pernyataan-pernyataan angket. Dalam indikator keaktifan ini,

26 Ibid, hal.60-61.

15



penghitungan keaktifan mengikuti salat zuhur berjama‘ah adalah sejak
semester pertama tahun pelajaran 2009/2010 yaitu sejak tanggal 27
Juli 2009 hingga tanggal 30 November 2010, dimana jumlah absensi
apabila penuh adalah 10 kali. Mengingat setiap minggu siswa
mendapatkan satu kali kesempatan melaksanakan salat zuhur
berjama‘'ah, maka siswa yang dikatakan sangat aktif (SA) adalah
siswa yang memenuhi absensi salat zuhur 76-100%, dikatakan aktif
(A) memenuhi absensi 51-75%, dikatakan kurang aktif (KA)
memenuhi absensi 26-50% dan dikatakan tidak aktif (TA) memenuhi
absensi 0-25%. Sementara untuk penyekorannya adalah sangat aktif
skornya 4, aktif skornya 3, kurang aktif skornya 2 dan tidak aktif
skornya 1. Sementara untuk perhitungan angket keaktifan siswa
mengikuti program salat zuhur berjama‘ah dijabarkan dengan cara
penskoran atas pernyataan-pernyataan yang akan diajukan di dalam
angket. Karena penskoran ini menggunakan skala likert jenjang
empat, maka jawaban untuk masing-masing item terdapat empat
alternatif jawaban dan sistem penskoran angketnya adalah berturut-
turut 4, 3, 2, 1.

Kedua, apresiasi terhadap pelaksanaan program salat zuhur
berjama‘ah, dimana dalam pengukurannya dijabarkan dengan cara
penskoran atas pernyataan-pernyataan yang akan diajukan di dalam
angket. Karena penskoran ini menggunakan skala likert jenjang

empat, maka jawaban untuk masing-masing item terdapat empat
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alternatif jawaban dan sistem penskoran angketnya adalah berturut-
turut 4, 3, 2, 1.

Ketiga, apresiasi terhadap manfaat program salat zuhur
berjama‘ah, dimana dalam pengukurannya dijabarkan dengan cara
penskoran atas pernyataan-pernyataan yang akan diajukan di dalam
angket. Karena penskoran ini menggunakan skala likert jenjang
empat, maka jawaban untuk masing-masing item terdapat empat
alternatif jawaban dan sistem penskoran angketnya adalah berturut-
turut 4, 3, 2, 1.

. Variabel Dependen

Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, kriteria,
konsekuen atau sering disebut variabel terikat. Variabel dependen
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini, yang menjadi
variabel dependen adalah ketaatan ibadah salat fardu siswa kelas VII
MTsN Prambanan Sleman.

Untuk memudahkan peneliti di dalam mengumpulkan dan
mengolah data, maka dalam variabel dependen ini akan diuraikan
batasan-batasan dalam pengukurannya. Seperti yang ada di dalam
landasan teori, maka ada tiga indikator yang akan dikumpulkan dan
diolah datanya berkait ketaatan melaksanakan salat fardu siswa-siswi

kelas VII MTsN Prambanan Sleman.
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Pertama, pengetahuan tentang ibadah salat yang terutama
ditekankan pada pengetahuan tentang rukun salat dan bacaan-bacaan
dalam salat, dimana dalam pengukurannya dijabarkan dengan cara
penskoran atas pernyataan-pernyataan yang akan diajukan di dalam
angket. Karena penskoran ini menggunakan skala likert jenjang
empat, maka jawaban untuk masing-masing item terdapat empat
alternatif jawaban dan sistem penskoran angketnya adalah berturut-
turut 4, 3, 2, 1.

Kedua, pengamalan ibadah salat wajib yang meliputi
pengukuran tentang disiplin waktu dalam menunaikan salat wajib,
ketertiban menjalankan salat wajib lima waktu, dan ketekunan
mengikuti salat wajib berjama'ah. Untuk pengukurannya akan
dijabarkan dengan cara penskoran atas pernyataan-pernyataan yang
akan diajukan di dalam angket. Karena penskoran ini menggunakan
skala likert jenjang empat, maka jawaban untuk masing-masing item
terdapat empat alternatif jawaban dan sistem penskoran angketnya
adalah berturut-turut 4, 3, 2, 1.

Ketiga, penghayatan atas kewajiban ibadah salat, yakni
indikator yang mengukur sikap penerimaan responden terhadap
kewajiban ibadah salat. Untuk pengukurannya akan dijabarkan
dengan cara penskoran atas pernyataan-pernyataan yang akan
diajukan di dalam angket. Karena penskoran ini menggunakan skala

likert jenjang empat, maka jawaban untuk masing-masing item
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terdapat empat alternatif jawaban dan sistem penskoran angketnya
adalah berturut-turut 4, 3, 2, 1.
4. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pengumpulan
data dengan segala alat atau aktivitas yang dapat digunakan dalam rangka
melakukan kegiatan pengumpulan informasi. Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini antara lain menggunakan: angket, observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
a. Angket atau Kuesioner
Angket merupakan cara pengumpulan data dengan menyampaikan
sejumlah pernyataan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula oleh
responden.?” Penggunaan angket diperlukan karena untuk mengetahui
tentang diri responden kaitannya dengan ketaatan melaksanakan
ibadah salat fardu. Jenis angket yang dipakai adalah angket tertutup,
dimana jawabannya sudah tersedia dalam bentuk Skala Likert yang
disusun menggunakan jenjang empat.”® Item angket dirumuskan
dalam bentuk pernyataan positif. Karena disusun dengan
menggunakan jenjang empat, yakni jawaban untuk masing-masing
item terdapat empat alternatif jawaban, maka sistem penskoran

angket adalah berturut-turut 4, 3, 2, 1 untuk pernyataan positif.

*7 |bid, hal.124.
2 Sofian effendi, Prinsip-Prinsip dan Penyusunan Skala, dalam Masri Garimbun dan
Sofian effendi (ed), Metodologi Penelitian Survai (Jakarta: LP3ES, 1989), him. 95.
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b. Metode Pengamatan (Observasi)

Secara umum observasi merupakan cara menghimpun bahan-
bahan keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.?® Sugiyono
dalam bukunya Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif dan R&D mengemukakan pendapat Sutrisno
Hadi bahwa observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu
proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua
diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan
ingatan. *

Metode ini digunakan dengan cara penulis meneliti secara
langsung atau terjun ke lokasi penelitian yaitu MTsSN Prambanan
Sleman untuk mengadakan pengamatan dan penelitian guna
memperoleh data yang diperlukan berkait dengan sarana dan fasilitas
yang dimiliki oleh sekolah serta kegiatan salat zuhur berjama‘ah.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan observasi partisipasi,
yaitu peneliti ikut serta dalam kegiatan yang dilaksanakan oleh
individu maupun kelompok yang diamati. Dengan observasi

partisipasi ini, diharapkan data yang diperoleh akan lebih lengkap.

** Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2007), hal. 76.

3% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2007), hal. 203.
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c. Metode /nterview (Wawancara)

Wawancara merupakan cara menghimpun bahan-bahan
keterangan yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan
secara sepihak, berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan yang
telah ditentukan.®

Penelitian ini menggunakan metode wawancara jenis bebas
terpimpin sebab dalam wawancara menggunakan alat (pedoman
wawancara) yang berisi garis besar yang akan dipertanyakan yang
sudah dipersiapkan sebelumnya. Dalam penelitian ini,
wawancara
dilakukan dengan Kepala Madrasah/Waka Kurikulum, siswa dan guru
pengampu program salat zuhur berjama'ah serta beberapa orang tua
responden berkait keaktifan dan ketaatan salat fardu responden.

d. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi dilakukan untuk mencari data mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya. Metode ini
penulis pergunakan untuk mendapatkan data tentang sejarah berdiri
MTsN Prambanan Sleman, pelaksanaan program salat zuhur, data

siswa, dan lain-lain.

1 Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1996), hal. 81.

21



5. Metode Analisa Data

Metode analisa data merupakan cara yang akan ditempuh dalam
menilai, mengevaluasi data-data yang telah dikumpulkan. Analisis data
dalam penelitian ini adalah menggunakan statistik, karena data-data yang
akan digunakan adalah data kuantitatif yaitu berupa angka-angka.
Sementara statistik yang akan digunakan adalah analisis korelasi, yaitu
korelasi product moment dari Pearson, dengan variabel bebas yaitu
keaktifan siswa mengikuti salat zuhur sebagai variabel X dan variabel
terikat yaitu ketaatan melaksanakan ibadah salat fardu siswa kelas VII
MTsN Prambanan Sleman sebagai variabel Y. Rumus korelasi product
moment.

X' yv ' '
ZN -(CHEC)H

g (SD,")(SD,")
X y
r,  =Angka indeks korelasi antara variabel x dan variabel y
>x'y' = Jumlah hasil perkalian silang (product of the moment) antara:

frekuensi sel (f) dengan X' dan y'

C,'= Nilai korelasi pada variabel x yang dapat dicari/diperoleh dengan
>
rumus: C, '= =~—
N
C.,' = Nilai korelasi pada variabel y yang dapat dicari/diperoleh

2
N

dengan rumus: C,'=
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SD,'=Deviasi standar skor x dalam arti tiap skor sebagai 1 unit
(dimana i=1)
SD,'= Deviasi standar skor y dalam arti tiap skor sebagai 1 unit
(dimana i=1)
N = Number of class *
Dalam memberikan interpretasi terhadap angka indeks korelasi "r"
Product moment (r, ), ada dua cara: 1) secara sederhana, 2) dengan
berkonsultasi dengan tabel nilai “r” product moment. Adapun interpretasi

secara sederhana pada umumnya dipergunakan pedoman atau ancar-ancar

sebagai berikut: *

Besarnya "r" Product

Moment (r xy) Interpretasi

Antara variabel X dan variabel Y memang
terdapat korelasi, akan tetapi korelasi itu
sangat lemah atau sangat rendah sehingga
0,00-0,20 korelasi itu diabaikan (dianggap tidak ada
korelasi antara variabel X dan variabel Y).

Antara variabel X dan variabel Y terdapat

0,20-0,40 korelasi yang lemah atau rendah.

Antara variabel X dan variabel Y terdapat
0,40-0,70 korelasi yang sedang atau cukupan.

Antara variabel X dan variabel Y terdapat
0,70-0,90 korelasi yang kuat atau tinggi.

Antara variabel X dan variabel Y terdapat
0,90-1,00 korelasi yang sangat kuat atau sangat

tinggi.

% Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008),
hal.220.
3 Ibid, hal.193.
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam mempelajari dan memahami skripsi ini,
maka perlu disusun sistematika penulisan sedemikian rupa sehingga tulisan ini
benar-benar dapat dipahami dan menunjukkan totalitas yang utuh dari
penulisan sebuah skipsi.

Sistematika penulisannya sebagai berikut: bab pertama, berisi tentang
latar belakang masalah yang kemudian diambil kesimpulan tentang rumusan
masalah yang akan diteliti dan mengemukakan tujuan dan kegunaan penelitian
agar dapat diketahui dan dipahami oleh penulis maupun pembaca. Penulis juga
mengemukakan kajian pustaka yang berisi tentang penelitian yang relevan
yang digunakan untuk menunjukkan bahwa judul yang diangkat belum pernah
diteliti oleh orang lain, serta berisi landasan teori untuk mendukung bahwa
penelitian yang dilakukan ada landasan yang kuat untuk menjadi lebih baik,
kemudian dilanjutkan dengan hipotesis dan metode penelitian guna
mempermudah penelitian ini. Bagian terakhir bab pertama berisi tentang
sistematika pembahasan yaitu untuk mengetahui dan memahami alur skripsi
yang akan dibuat nantinya.

Bab kedua, mendeskripsikan secara umum MTsN Prambanan Sleman
sebagai obyek penelitian, yang meliputi: letak geografis, sejarah singkat
berdirinya madrasah/sekolah dan, visi dan misi madrasah/sekolah, struktur
organisasi madrasah/sekolah, keadaan guru, karyawan dan siswa, keadaan

sarana dan prasarana. Dari gambaran umum ini diharapkan dapat memperjelas
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keadaan sebenarnya MTsN Prambanan Sleman sehingga dapat membantu
menganalisis masalah yang terjadi khususnya yang dibahas dalam skripsi ini.

Bab ketiga, membahas analisis data dari subyek yang diteliti setelah
mengetahui gambaran umum dan beberapa langkah serta metode penelitian
pada bab pertama, maka pada bab ketiga ini berisi tentang hasil tes keaktifan
mengikuti program salat zuhur berjama'ah korelasinya terhadap ketaatan
melaksanakan salat fardu siswa kelas VIl MTsN Prambanan Sleman.

Bab keempat, penutup yang berisikan tentang kesimpulan dari hasil
penelitian serta saran-saran untuk lembaga yang menjadi obyek penelitian

serta kata penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan penulis dari Bab I, Bab II,
dan Bab 11l dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Berdasarkan hasil angket mengenai keaktifan mengikuti salat zuhur
berjama'ah pada siswa kelas VII, dapat diambil kesimpulan bahwa
keaktifan siswa-siswi adalah sangat tinggi. Hal ini dikarenakan mean dari
hasil angket keaktifan mengikuti salat zuhur berjama'ah yaitu sebesar
3,36. Dengan demikian, program salat zuhur perlu dilestarikan.

2. Ketaatan salat fardu siswa kelas VII di MTsN Prambanan Sleman dapat
dikategorikan tinggi. Hal ini dikarenakan mean ketaatan melaksanakan
salat fardu siswa-siswi yaitu sebesar 3,12.

3. Terdapat hubungan yang positif antara keaktifan mengikuti salat zuhur
berjama‘'ah dengan ketaatan melaksanakan salat fardu siswa kelas VII
MTsN Prambanan Sleman. Adapun tingkat hubungannya termasuk sangat

tinggi, yaitu dengan angka korelasi 0,93.

B. Saran-saran
Pada kesempatan kali ini penulis ingin mengemukakan beberapa saran
yang sekiranya bemanfaat dan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan

serta masukan demi keberhasilan pengadaaan salat duhur berjama'ah di
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MTsN Prambanan Sleman. Adapun saran-saran berikut penulis sampaikan
kepada:
1. Kepada Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Prambanan Sleman

Hendaknya pihak sekolah mempertahankan program salat zuhur
berjama‘ah. Karena dengan adanya program salat zuhur berjama‘ah dapat
meningkatkan kualitas ibadah siswa, khususnya ibadah salat fardu siswa.
Alangkah lebih baiknya bila ditambah dengan sarana masjid yang lebih
besar, supaya setiap hari siswa dapat mengikuti salat zuhur berjama‘ah.

Selain itu, kepada bapak Kepala Madrasah hendaknya lebih
memperhatikan dan mengontrol kegiatan salat zuhur berjama‘ah. Dan
juga menjalin hubungan kerjasama yang baik dengan orang tua siswa.
Sehingga pihak sekolah dapat memberikan pengarahan kepada orang tua
siswa tentang pentingnya melaksanakan salat fardu.

2. Kepada guru pembimbing salat zuhur berjama‘ah.

Hendaknya  benar-benar =~ memperhatikan  siswa,  karena
pendampingan salat berjama'ah membutuhkan ketelatenan. Selain itu,
hendaknya bapak dan ibu pengampu program salat zuhur berjama'ah
menerapkan beberapa metode dalam pelaksanaannya, misalnya metode
diadakannya kultum sehabis salat zuhur berjama‘ah. Hal ini dimaksudkan
agar siswa tidak bosan selama pendampingan salat zuhur berjama'ah
sedang berlangsung, dan juga agar sesuai dengan tujuan diadakannya
program salat zuhur berjama'ah yaitu sebagai pendamping dalam

membentuk jiwa Islami siswa.
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3. Kepada siswa
Kepada siswa, hendaklah bersungguh-sungguh dalam mengikuti
pelaksanaan salat zuhur berjama‘ah di Madrasah. Hal ini dikarenakan salat
fardu merupakan kewajiban bagi setiap muslim dan dengan aktif
mengikuti shalat dzuhur berjama'ah akan memudahkan siswa dalam
membiasakan salat fardu. Selain itu, hendakya juga membiasakan diri
melaksanakan salat fardu diawal waktu supaya mendapatkan pahala yang
lebih besar dan menanamkan jiwa kedisiplinan.
4. Kepada orang tua siswa
Hendaknya lebih memperhatikan perkembangan siswa, khususnya
dalam pendampingan salat fardu siswa. Hendaknya para orang tua siswa
menyempatkan diri mendampingi anak-anak untuk melaksanakan ibadah
salat fardu dan selalu membiasakan untuk melaksanakan salat berjama'ah

di rumah setiap hari.

C. Kata Penutup
Dengan mengucapkan puji syukur alhamdulillah, penulis dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan baik dan lancar, hal ini tiada lain
berkat rahmat, taufig, serta hidayah-Nya. Shalawat dan salam semoga tetap
tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Agung Muhammad SAW. dengan
harapan kita memperoleh syafaatnya dihari kiyamat nanti.
Selanjutnya, penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyusunan

skripsi ini terdapat kekurangan, hal ini dikarenakan keterbatasan penulis.
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Oleh karena itu, sangat diharapkan adanya kritik dan saran yang bersifat
membangun dari berbagai pihak demi perbaikan dan kesempurnaan penulisan
skripsi ini.

Semoga dengan selesainya penulisan skripsi ini, akan menambah
pengetahuan dan pengalaman bagi penulis serta dapat memberikan manfaat
bagi agama, masyarakat, dan para pembaca semua. Akhirnya, kepada seluruh
pihak yang secara langsung maupun tidak langsung telah membantu
kelancaran penulisan skripsi ini, baik berupa moril maupun spiritual, penulis
mengucapkan banyak terima kasih. Semoga amal ibadahnya memperoleh
imbalan yang lebih baik dari Allah SWT. Dan kepada semua pihak yang
kurang berkenan terhadap isi penulisan skripsi ini penulis mohon maaf yang

sebesar-besarnya.
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SURAT IZIN
Nomor : 07.0 / Bappeda / 0100 /2010

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar : Keputusan Bupati Sleman Nomor : 55 /Kep.KDH/A/2003 tentang Izin Kuliah Kerja
Nyata, Praktek Kerja Lapangan dan Penelitian.
Menunjuk : Surat dari Sekretariat Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor : 070/ 0202

Tanggal: 14 Januari 2010. Hal : Izin Penelitian

MENGIZINKAN :

Kepada :

Nama ¢ SUPFAN HIDAYAT

No. Mhs/NIM/NIP/NIK ¢ 06410165

Program/ Tingkat ¢ 8l

Instansi/ Perguruan Tinggi : UIN "SUKA” Yogyakarta

Alamat Instansi/ Perguruan Tinggi  : JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta

Alamat Rumah : Jogokaryan MJ II1 / 760 Yogyakarta

No. Telp /HP : 085743269585

Untuk :  Mengadakan Penelitian dengan judy] :
"HUBUNGAN ANTAR KEAKTIFAN MENGIKUTI SHALAT
DZUHUR BERJAMA’AH DENGAN KETAATAN
MELAKSANAKAN IBADAH SHALAT FARDHU SISWA
KELAS VII MTs N PRAMBANAN, SLEMAN"

Lokasi . ¢ MTs N Prambanan, Kab. Sleman

Waktu : Selama 3 (tiga) bulan mulai tanggal : 14 Januari 2010 s/

14 April 2010.

Dengan ketentuan sebagai berikut : )

1. Wajib melapor diri kepada pejabat pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau kepala instansi untuk
mendapat petunjuk seperlunya. '

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku,

3. ILzin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian sebanyak 1 (satu) CD ‘format PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Bappeda.

5. Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/ non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan setelah
berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di : Sleman
Pada Tanggal . : 19 Januari 2010
Tembusan Kepada Yth : A.n. Kepala BAPPEDA Kab. Sleman
Bupati Sleman (sebagai laporan) Ka. Bidang Pengendalian & Evaluasi
Ka. Badan Kesbanglinmas Kab. Sleman u.b. Ka. Sub Bid. Litbang

Ka. Dinas Pendidikan Kab. Sleman

Ka. Dep. Agama Kab. Sleman

Ka. Bid. Sosbud Bappeda Kab. Sleman
Camat Kec. Prambanan

Ka. MTs N Prambanan

Dekan Fak. Tarbiyah — UIN "SUKA” Yk.
Pertinggal.

finurava, M.Si, MM.
2 198903 2 003
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Nama

Tempat Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Agama

Alamat Asal

Alamat di Y ogyakarta

Nama Orang Tua
1. Bapak
Agama
Pekerjaan
2. 1bu
Agama

Pekerjaan

Alamat Orang Tua

Riwayat pendidikan:

Curriculum Vitae

: Supfan Hidayat

: Kebumen, 13 Februari 1987

: Laki-laki

:Islam

: Dsn. Pekeongan Rt. 04 Rw. 01 Ds. Rowosari, Kec.
Bonorowo, Kab. Kebumen, Jawa Tengah

: Jogokaryan MJ/760 Y ogyakarta 55283. Tlp (0274)
414719.

: Hadi Suparto/Sartono
s Islam

»Tani

: Karsitem

s Islam

. Ibu Rumah Tangga

: Dsn. Pekeongan Rt. 04 Rw. 01 Ds. Rowosari, Kec.
Bonorowo, Kab. Kebumen, Jawa Tengah

1. Forma:
a SD Negeri Rowosari Tahun 1992 - 1998
b. MTsNegeri Prembun Tahun 1998 - 2001
c. MA Negeri Kutowinangun Tahun 2001 - 2004
d. UIN Sunan Kalijaga Tahun 2006 — 2010

Pengalaman Organisasi

Pengurus (Ketua Il) UKM KordiskaUIN Sunan Kalijaga Tahun 2009/2010
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